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A. PENDAHULUAN
Al-Qu'an merupakan sumber hu­
kum dalam aliran agama Islam yang 
erat hubungannya dengan keh.idupan 
manusia/masyarakat Islam. Allah te­
Iah menyatakan dalam salall satu 
ayatnya bahwa Allah adalall Tullan 
yang memelihara alam semesta. Tak 
terkecuali dalam alam semesta ini ada­
lah manusia, bumi, langit, ruang 
angkasa, binatang, tumbuh-tumbuhan 
dan lain-lainnya yang kesemuanya itu 
merupakan ayat atau tanda dari keku­
asaan Allah SWT. Makalah ini 
mengupas keterkaitan Al-Qur'an dalam 
memberikan petUitiuk terhadap per­
kembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi mutakhir yang telah menarik 
perhatian banyak peminat. Tak 
terkecuali bahwa Al-Qur'an telah men­
dasari banyak orang/ahli wltuk 
menggali rallasia-rahasia alam semesta 
ini dengan memperdalam pengetalman 
agama. Sumber dari segala sumber 
ilmu pengetahuan dan celmologi menu­
rut keyakinau wnat Islam adalall 
Al-Qur'an al-Karim. Oleh karenanya 
dengan membahas AI-Qur'a.n dari ber­
bagai segi dai1 sendi kehidupan, insya 
Allah akan diperoleh berbagai makna. 
U mat Islam makin ditantang k.e-
niaJuat1 ilmu pengetahua.1  dan 
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teknologi. Zaman telah berubah de­
nlikian cepat. Arus modenlisasi tak 
terhindarka.t1 lagi sebagai ta.t1da perga.11-
tian zaman baru dat1 tantai1gan masa 
depan. Dw1ia maki.11 takjub terbadap 
perkembangan ilnlll pengetahuan dan 
telmologi yang semakin spektakuler 
terjadi akhir-akhir ini. Walaupun se­
sungguhnya masili banyak rahasia ilmu 
dat1 teknologi yang tersembunyi di 
alam iui yang belum diungkapkan oleh 
para palm, baik ilmuwan Barat mau­
pun Timur. Baru sebagian kecil dari 
rahasia besar yang dapat ditangkap, 
tersusw1 ke dalam berbagai disipliu 
iimu. Untuk mengungkap seluruh ra­
hasia ilmu Allah, muscahil bagi 
manusia ya.i1g penuh keterbatasa.11. 
Na111w1 demikiau Allah memberika.t1 
tantai1gan kepada ma.imsia agar senan­
tiasa berusaha mengembangka.1  akal 
fikirannya wituk menggali rahasia 
alam. Seh.ingga manusia mampu men­
ciptakan macam-macam penemuan 
peralatai1 canggih. lkhtiar manusia me­
rupaka.t1 rahmat bagi kehidupan dan 
hendaknya menjadika.t1 jalai1 menuju 
keima.nan. Allah aka.n selalu membe­
rikan tuntunan dat1 petunjuk bagi 
mereka yang mau berusaha. 
Perkembangan ilmu dan ceknologi 
dapat dililiat dari perkembangan seja-
rah. Salab satu penerbit buku (Arifin, 
1992:v) mengemukakan sebagai ber­
ikut: Dalam perspektif sejarah, pamor 
negara-negara Islam di Timur Tengab 
sebagai pusat perkembangan ilmu pe­
ngetahuan dan tek:nologi di masa lalu 
merupakan bukti nyata bahwa umat Is­
lam dengan tw1tw1an agamanya telab 
mampu menguasai bidang ilnm penge­
tahuan dai1 teknologi. Konon menurut 
sejaralmya makai1an roti yang kini di­
identikkan sebagai makai1ai1 khas 
orang Barnt adalab asal mulanya dicip­
takan oleh onmg-orang Mesir. llnm 
pengetalman menghiti.mg sebagai cikal 
bakal matematika sekarang bermula 
dari ilmu AI-Jabar yai1g berasal dari 
masyarakat muslim di dw1ia Arab. 
llnm perbi11tai1gan sebagai penunjuk 
arah ketika para musafir yai1g mengen­
darai onta di padang gurw1 pasir di 
tengah malam telal1 lama dikuasai 
orai1g-orai1g muslim di Arab sebelum 
para nakhoda kapal Barat berlayar di 
Jautai1. Masill bai1yalc untuk dikupas 
satu persatu berbagai penemuai1 dan 
cipta rasa ilmu pengetahuan dan 
teknologi dari masyarakat muslim 
ketika itu. Bahkail lahir w1gkapan: 
"Andaikata laut merah itu tinta, nis­
caya tidak akan habis untuk menulis 
ilmu pengetalman dan teknologi yang 
ditemukai1 dai1 berlcembai1g di dwlia 
Arab wakru itu. 
Pada akhir abad dua puluh ini, 
banyak pakar ilmu dan teknologi ter- · 
belalak matanya setelal1 menemukai1 
informasi menakjubkai1 yang terdapac 
dalam kandungan Al- Qur'an. lnfor­
masi yang ditelaah para pakar dari 
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AI-Qur'ai1 tersebut temyata tetap me­
nunjukkan lceakuratan dan "up to date" 
babkan jauh lebih maju dari hasil ka­
jian terakhir para palcar. Bai1yak hasil 
penemuan para pakar yang merniliki 
bobot ilmiah fundamental temyata te­
lah dikupas dalam Kitab Suci 
Al-Qur'ai1. Meskipun Kitab Suci sen­
diri telah berusia empat belas abad 
yang lewat. 
AI-Qur'an sebagai sumber ajaran 
agama Islam, telal1 memberikai1 lai1-
dasa.I1 kuat bagi umat Islam dalam 
mengemba.ngkan ilmu dan teknologi. 
Melalui penelitian (research) dan anal­
isis fakta- fakta yang terkumpul, 
manusia diliarapkan akail mampu men­
gumpullcan ral1asia perbendal1araan 
ilmu clan teknologi ciptaan Allah yang 
niasih terpendam dai1 tersembunyi di 
alam semesta. 
Indonesia yang mayoritas pen­
duduknya pemelulc agama Islam, 
merupakan potensi alamiah yang perlu 
terus menerus ditingkatkai1 perua­
ha1nam1ya terliadap perkembangan 
ilnm pengetal1uan dai1 telcnologi men­
jelang abad dua puluh satu. Umat 
Islam bukannya menjadi konsumen lla­
sil ilmu pengetahua.Il clan teknologi, 
tetapi diliarapkai1 mampu pula menjadi 
pencipta, penemu, da.Il inovator. Me­
lalui bacaa.n ilm.ial1, pemahaman 
terhadap referensi yai1g makin luas, 
pengkajian yang terus menerus dengan 
menggw1akan berbagai instrumen yang 
makin canggih, umat Islam diharapkai1 
aka.ii niampu mencema ral1asia alam. 
Makalah yang sangat sederhana ini, di-
harapkan akan menjadi sumbangsih 
da.11 memberikan wawasa.11 dalam upa­
ya menelusuri bagian demi bagian 
ilmu clan telcnologi yang masih terben­
tang luas. 
B. AL-QUR'AN DAN ILMU PE­
NGETAHUAN
Sebelum lebib jauh membahas
tentang AI-Qur'an dan ilmu pengeta-
liuan, terlebib dahulu diketahui 
keoten(ka.Imya. Al-Qur'an al-Karim 
memperkena!kan dirinya dengan ber­
bagai ciri dan sifat. Demikian 
diungkapkan oleh Prof. Dr. H.M. 
Quraish Shihab (1992:21). Salah satu 
diantaranya adalah bahwa ia merupa­
kan kitab yang keotentikannya dijamin 
oleh Allah, dan ia adalah kitab yang 
selalu dipelillara. Sebagaimana clise­
butkan dalam urat AI-Hijr, ayat 9 
sebagai berikut: 
Ll r .Jli\J }"JJ1 \.:l_; .:) UI 
"Sesungguhnya Kami yang menurun­
kan Af-Our'an dan Kami /ah pemelihora­
Nya •. 
Demikianlah Allah menjamin 
keotentikan Al-Qur'an jaminan yang 
diberikan atas dasar kemahakuasaan 
da.11 kemallatahuan-N ya, serta berkat 
upaya-upaya yang <lilakuka.i1 oleh 111.ak­
hluk-makhluk-Nya, terutama oleh 
manusia. Dengan jamina.11 ayat di 
atas, setiap Muslim percaya bahwa apa 
ya.i1g dibaca da.11 didengamya sebagai 
Al- Qur'an tidak berbeda sedikitpun 
cleugan apa yang pemal1 dibaca oleh 
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Rasulullah SAW, clan yang didengar 
serta dibaca oleb para sababat Nabi 
SAW. 
Dr. Mustafa Mahmud (1981: 64-
65), mengutip pendapat Rasyad 
Khalifah, mengemukakan bahwa dalam 
Al-Qur'a.n sendiri terdapat bukti-bukti 
sekaligus jamina.11 akan keotentikan­
nya. Huruf-huruf hijaiyah yang 
terdapat pada awal beberapa surat da­
lam AI-Qur'an adalah jaminan 
keutuhan Al-Qur'an sebagaimana dite­
rima oleh Rasulullah SAW. Tidak 
berlebih dau atau berkura.IIg satu huruf 
pun dari kata-kata yang digu.nakan 
oleh Al-Qur'an. Kesemuanya habis 
terbagi 19, sesuai dengan jumJah liu­
ruf-huruf yang terdapat dalam: 
�)',:?")'.'.ill� 
Sebagai contoh: Huruf qaf yang 
merupakan awal dari surat Qaf, dite­
mukan terulang sebanyak 57 kali a.tau 
3 x 19. Demikian juga huruf-huruf 
yang lainnya sesuai dengan hasil pene­
muan/penelitian. 
Bilangan-bilanga.11 tersebut, yang 
dapat ditemukan langsung dari celah 
ayat AI-Qur'an, oleh Rasyad Khalifah, 
dijadikan sebagai bukti keotentikan Al­
Qur'an. Karena seai1dainya ada ayat 
yang berkurang a.tau berlebib atau di­
tukar kata da.11 kalimamya dengan kata 
atau kalimat yang lain, maka tentu 
perkalian-perkaliai1 tersebut akan men­
jadi kacau. Anglea 19 di atas, yang 
merupakan perkalia.11 dari jumlal1-ju111-
lah yang disebut itu, diambil dari 
pemyataan Al-Qur'an sendiri, yakni 
yang tennuat dalam surat Al- Mud­
datstsir ayat 30 yang turw1 dalarn 
konteks ancaman terhadap · seorang 
yang meragukan kebenaran AI-Qur'an: 
Demik:ianlab sebagian bulcti keotenti­
kan AI-Qur'an yang terdapat di celah­
celah Kitab Suci tersebut. 
Selanjutnya Al-Qur'an mempu­
nyai sekian banyak fungsi. Di 
antaranya adalah menjadi bukti ke­
beuaran Nabi Muhammad SAW. 
Bukti kebenaran tersebut dikemukakan 
dalam tantangan yang sifamya berta­
bap. 
Pertama, menantang siapapw1 yang 
meragukannya w1tuk menyusw1 
semacam AI-Qur'an secara ke­
selurnhan. Sesuai dengan ayat: 
�.i- ljlS" 0) ,4-6 �� ly� 
"Maka hendak/ah mereka men­
datangkan kalimat yang semisal AI­
Our'an itu jika mereka orang-orang 
yang benar (Q.S. 52 (At- Thur): 34). 
Kedua, menantang mereka w1tuk 
menyusun sepuluh surat semacam 
Al- Qur'an. ll1i dapat dilihat da­
lam surat Hud (11), ayat 13: 
JJ-- � iyu JJ ,½1.J! 01_,l fa. r'
0-" �\ 0-" ly�IJ C-:j-A.o ,<l:.. 
-�.i_., � 0) � I 0J�
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"Bahkan mereka mengatakan: 'Mu­
hammad telah membuat-buat A/­
Our'an itu'. Katakanlah: '(Ka/au 
demikian) maka datangkan/ah sepuluh 
surat-surat yang dibuat-buat yang 
menyamainya dan panggillah orang­
orang yang kamu sanggup (memang­
gilnya) se/ain Allah, jika kamu 
memang orang- orang yang benar'. • 
Surat-surat yang ada dalam Al­
Qur'an selurulmya berisikan 114 
surat (Qurairh Sbihab, 1992:27). 
Ketiga, menantang mereka W1tuk 
menyusun satu surat saja sema­
cam AI-Qur'an. Ayat Al-Qur'an 
menyebutkan: 
1y�1J e JJ-'. 1yl! Ji "-!F' 0 _,i fa. ri
� 01 .ii, I 0 J� � �-6- ,I iJ--" 
.('iA :._,..;Y-) . .:,J.i-
"Atau (patutkah) mereka mengata­
kan 'Muhammad membuat- buatnya'. 
Katakanlah: '(Ka/au benar yang kamu 
katakan itu), maka coba/ah datangkan 
sebuah surat seumpamanya dan 
panggillah siapa-siapa yang dapat 
kamu panggil (untuk membuatnya) 
selain Allah jika kamu orang-orang 
yang benar'" (Hafiz Dasuki, 1989: 
312-313).
Keempat menantang mereka untuk 
menyusun sesuatu seperti atau le­
bih kurang sama dengan satu 
surat dari Al-Qur'an. Surat AI­
Baqarah, ayat 23 disebutkan: 
lj\.! li� � L:ljll �J _} � WIJ 
0-" � � l-4--!i I y� I J , � ,:r-- §J..r� 
-(H :;,,.-,JI) �J...,, � IJ\ .:ii I IJJ� 
"Dan jika kamu (tetap) dalam kera-
guan tentang AI-Qur'an yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Mu­
hammad), buatlah satu surat (saja) 
yang semisa/ AI-Qur'an itu dan ajak­
/ah penolong-penolongmu se/ain Allah 
jika kamu memang urang-orang yang 
benar· (Hafiz Dasuki, 1989: 12). 
Demikianlah salah satu fungsi 
dari sekian banyak fungsi Al- Qur'an. 
Dalam hat ini, AI-Qur'an me­
negaskan: 
·,1 � �IJ i.r-J�I �l � jJ
.-JJ � 01j� _; :1T�1 1 i� p, ly�
·(• A :, 1.,..-)'I) \� � �! _y\S". 
"Katakanlah: Sesungguhnya jika ma­
nusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa AI-Our'an ini niscaya mereka 
tidak akan dapat membuat yang serupa de­
ngan dis, sekalipun sebagian mereka men­
jadi pembantu bagi sebagian yang lain· 
(Hafiz Dasuki, 1989:437). 
Seorang ahli berkomentar bahwa 
tantaugan yang sedemildan lantang i11i 
tidak dapat dikemukakw. oleh sese­
orang kecuali jika ia memiliki satu dari 
dua sifat: gila atau sangat yaki.11. Mu­
hammad SAW. sangat yakin akan 
wahyu-wahyu Tu.ban karena "Wallyu 
adalah informasi yang diyakiui dengan 
sebenamya bersumber dari Tuhan", 
Walaupw1 AI-Qur'an menjadi bukti ke­
benaran Nabi Muhanunad tapi fungsi 
utamauya adalah meujaui "petw1juk 
untuk seluruh umat manusia". Petw1-
juk yarnr dimaksud adalah petunjuk: 
agama atau yang biasa j�ga dise?ut se: 
bagai syari'at. Syan'at dan seg1 
pcngcnian kcbal1asaan berani_ • Jala11 menuju sumber air". Jasmam manu-
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sia, bahkan seluruh makhluk hidup, 
membutuhkan air, demi kelangsungan 
hidupnya. Rohaninyapun m.embu­
tuhkan "air kehidupan". Di Slill, 
syari'at mengantarkan seseorang me­
nuju air kehidupan itu. 
Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab 
(1992:27), mengemukakan: Dalam 
syari'at ditemukan sekian banyak 
rambu-rambu jalan: ada yang berwarna 
merah, yang berarti larangan; ada pula 
yang berwama kwting yang meme�_lu­
kan kehati-hatian; dan ada yang h1Jau 
wamanya yang melambangkan kebo: lehan rnelaujutkan pe1jalanan. Im 
semua persis sama dengan lampu­
lampu lalulintas. Lan1pu merah tidak 
memperlambat seseorang sampai ke tu­
juan. Bahkan ia merupakan salah satu 
faktor utama yang memetihara pejalan 
dari mara bahaya. Demikian juga hal­
nya dengan lampu-lampu merah acau 
larangan- larangan agama. 
Al-Qur'an sebagai wahyu Allah 
:,·,mg diwahyukan k�pada Nabi Mu­
hammad SAW. bers1fat um um/global 
(w1iversal), tetapi sesuai dengan fungsi 
uramanya adalall sebagai petunjuk un­
tuk seluru.h umat manusia; maka jika 
dikaji di dalamnya banyak terdapat 
peraturan- peraturan yang dapat mem­
berikan petw1juk w1tuk · kehidupan 
manusia itu sencliri. Misalnya manu­
sia membutuhkan peraturan-peraturan 
lalulintas demi memelihara kesela­
macam1ya; oail< Clatam kelliClupan di 
dw1ia atau menuju kehidupan yang le­
bih jauh, yaitu kehidupan sesudah 
ma.ti. Di sini siapakah yang seharusnya 
membuat peraturan-peraturan menuju 
perjalanan yang sangat jauh itu? Ma­
nusia memiliki kelemaban-kelemahan. 
Autara lain, ia seringkali bersifat ego­
istis. Di samping itu pengetahuannya 
sangat terbatas. Lantaran itu, jika ia 
yang diserahi menyusun peraturan 
lalulintas menuju kehidupan sesudah 
mati maka diduga keras bahwa ia, di 
samping hanya akan mengw1tungkan 
dirinya sendiri, juga akan sangat ter­
batas bahkan keliru, karena ia tidal< 
mengetahui apa yang aka.11 te1jadi se­
telah kematian. Jangankan kejadian 
setelah kematian, sedangkau apa yang 
akan terjadi dalam kehidupan di dunia 
ini saja manusia tidak ada yang tahu 
persis; kalaupw1 ada orang yang men­
gaku tahu, semuauya iru hanya 
merupakan perkiraan yang belum tentu 
dapat dipertanggWlgjawabkau ke­
beuarannya secara hakiki.
Jika ctemlkian, yang harus 
menyusu1mya adalah "Sesuaru" yang 
tidak bersifat egoistis, yang tidak 
mempw1yai sedikit kepentinga.11 pun, 
sekaligus memiliki pengetahuan yaug 
Mahaluas. "Sesuatu" iru adalah 
Tuhan Yang Maha Esa (Allah SWT) 
da.11 peratura.11 ya.11g dibuatnya itu di­
namai denga.11 "agama". 
Saya.11g bahwa tidak semua manu­
sia dapat berhubw1gan langsw1g secara 
jelas dengan Tul1a.11, guna memperoleh 
informasi-Nya. Karena itu, Tuhan 
memilih orang-orang tertentu yang 
memiliki kesuciau jiwa da.11 kecerdasa.1  
pikiran w1ruk menyampaikan informasi 
tersebut kepada mereka. Mereka yang 
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terpilih itu dinamai Nabi atau Rasul. 
Karena sifat egoistis manusia, maka ia 
tidak mempercayai informasi-informasi 
Tuha.1  yang disampaikan oleh para 
Nabi itu. Mereka bahkan tidak perca­
ya babwa manusia-manusia terpilih itu 
adalah Nabi-Nabi yang mendapat tugas 
khusus dari Tuhan. Untuk meyakinkan 
manusia, para Nabi atau Rasul diberi 
bukti-bukti yang pasti dan terjangkau. 
Bukti-bukti tersebut merupakan hal-bal 
tertentu yang tidak mw1gkin dapat me­
reka -- sebagai ma.nusia biasa (bukan 
pilihan Tuha.11) -- lakuka.11. Bukti-bukti 
tersebut dalam bahasa agama diuamai 
"mukjizat". 
Para Na.bi acau para Rasul terda­
hulu mem.iliki mukjizat-mukjizat ya.11g 
bersifat temporal, lokal, da.11 material. 
Ini disebabka.11 karena misi mereka ter­
batas pada daerah tertentu da.11 waktu 
tertentu. Inl jelas berbeda denga.n 
mlsi Nabi Muhammad SAW. Beliau 
diurus untuk selurul1 u1nal manusia, di 
mana da.11 kapanpw1 hingga akhir 
zama.11. Pengutusan ini juga memerlu­
ka.11 mukjizat. Da.11 kareua sifat 
pengutusa.11 itu, maka bukti kebeuara.11 
beliau juga tidak mungkin bersifat 
lokal, temporal da.11 material. Bukti 
itu harus bersifat universal, kekal da­
pat dipikirkan dan dibuktikan 
kebenara.nnya oleh akal manusia. Di 
sinilah terletak fungsi Al- Qur'a.11 se­
bagai mukjizat. 
Demikian uraian tentang keotenti­
kan dan kemukjizatan AI-Qur'an 
secara singkat, dengan harapan aka.11 
dapat menjadi ukuran dalam berpikir 
tentang AI-Qur'an baik keotentikannya 
ataupw1 kemukjizatannya. 
Materi berikutnya, tentang ayat­
ayat yang berkaitan denga.11 Alam 
Semesta. Drs .H.M. Arifin, M.Ed 
(1992:9) mengemukakan sebagai ber­
ikut: Agarua Islam yang bersumberkan 
kitab wahyu AI-Qur'an al-Karim 
mengajar dan mendidik wuat manusia 
untuk berfikir, clan menga.nalisis serta 
mensintesiskan tentang unsur-unsur ke­
jadian alam semesta (makrokosmos) 
beserta isinya. Di dalam makrokosmos 
tersebut terkandung simpanan ilmu pe­
ngetalluan yang ma.Ila kaya, di 
sampiug ilmu pengetahuan yang ter­
simpan di dalam diri manusia sebagai 
mikrokosmos (alam kecil). Dari alam 
semesta ini manusia dapat menggali 
kekayaan ilmu dalam berbagai macam 
jenisnya, seperti ilmu alam, ilmu 
kimia, ilmu bumi (geografi),ilmu per­
bi.ntangan (ascronomi), ilnm 
pertamtangan (geologi), ilmu kelautan 
(hidrografi), ilmu perikana.11 (fishery), 
ilmu tentang tenaga atom (fisica nu­
clear), dan lain-lain ilmu pengetahuan 
yai1g sekarang digolongkan ke dalam 
pengertian "Natural Sciences" (ilmu 
kealaman). 
Kaitam1ya dengan mempelajari ra­
hasia kehidupan manusia sendiri dari 
aspek jasmaniah dan aspek rohaniah, 
umat Islam akan mendapatkan ilmu pe­
ngetahuan yang banyak macamnya, 
seperti ilmu faal tubuh (anatomi), ilmu 
hayat (biologi), ilmu tubuh manusia 
(fisiologi), ilmu kedokteran dalam ber-
bagai macanmya. Demikian juga dari 
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aspek rohaniah akan didapat ilmu-ilmu 
jiwa (psikologi), ilrnu tentang manusia 
(antropologi), ilmu keruasyarakatan 
(sosiologi), ilmu bal1asa (filologi), 
ilmu ekonomi dan ilmu-ilmu lainnya 
yang saat ini digolongkan ke dalam 
"Social Sciences" (ilmu sosial) serta 
ilmu-ilmu kemanusiaan (Humaniora) 
dan seni budaya (arts and culture). 
Melalui kemampuan berfikir, 
menyelidiki dan menganalisis, manu­
sia, sebagai hamba Tuhan dapat 
menemukan banyak ilmu pengetalman 
yang bermanfaat bagi kehidupatmya. 
Motivai:i nw1usia untuk aktif men­
cipta, menemukan (invantion), 
mengembangkan ilmu-ilmu pengeta­
huan da.11 teknologi merupakai1 
pengejawantahan ajaran Allah yang 
tertulis dalam kitab suci Al�Quran. 
Allah berfirman sebagai berikut: 
� J�I _} Lo J ..:.>l�l_j Lo�;..__. J 
0 J� ? _,.af 1.::/C/i .!.lh _} �l A.:A� 
"Dan Dia menundukkan untukmu se­
gala apa yang ada di bumi (sebagai rahmat) 
dari pada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar- benar terdapat tanda­
tanda kekuasaan-Nya ba9i kaum yan9 ber­
fikir" (AI-Jasiah: 13). 
Ayat tersebut di atas, menun­
jukkan bahwa manusia ditw1tut w1tuk 
bai1yak berfikir tentang kekuasaan 
Tuha.11 baik yang terdapat dalam diri 
manusia itu sendiri atau pun segala apa 
yang ada di luar dirinya; karena semua 
itu adalah merupakan ta.nda kekuasaan 
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TuJ1an yang jika dikaji deugan sek­
sama akau bennanfaat bagi kehidupan 
manusia baik di dw1ia maupw1 di ak­
hirat kelak. 
Selanjutnya Allah menegaskan 
lagi dalam surat Fussilat, ayat 53 
sebagai berikut: 
�I �J Ju'j1 � LlltT �.f--'
.(01" :..:..wi) ... �\ .J, � � � 
"Kami akan memperlihatkan kepada 
mereka tanda-tanda kebesaran Kami di da­
/am jagad raya ini dan di dalam diri merflka 
sendiri sampai menjadi je/as/ah bagi mereka 
bahwa A/-Quran itu adalah Haq /ke­
benarany) •.
Jelaslah bahwa hanya hamba Al­
lah yang berfikir dan menyelidiki seluk 
beluk kejadian alam semesta beserta isi 
yang terkandw1g di dalamnya, yang 
mampu menemukan kebesaran Allah 
malalui ilmu pengetahuan yang diper­
olehnya. Dengan berbekal ilmu 
pengetahuan manusia dapat mengenal 
berbagai fenomena alamiah dan feno­
mena yang ada di dalam dirinya 
sendiri. Fenomena itulah yang mem­
berikan keterangan tentang adanya 
Allah, Maha Pencipta alam dan dirinya 
sendiri. Makin tinggi ilmu pengeta­
Iman manusia niakin tiuggi kesadaran 
dan keyakinallllya terliadap realita ke­
hidupan di alam dwua yang tidak 
terlepas dari kekuasaan takdir dan 
iradah Allah SWT. Tan pa iman kepada 
Pencipta Alam, manusia tidak berarti 
apa- apa. Tanpa iman clan ilmu, ma­
nusia akan sama derajamya dengan 
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makhluk hewan yang hidupnya hanya 
w1tuk makau, 111inum, tanpa cita, dan 
daya cipta. Demikian tinggi keduduk­
an ilmu pengetahuan dalam pandangan 
Allah, sehingga maha pencipta, sejak 
mencipta Adam telah membekali pe­
ngetalman tentang nama-nama bencta di 
alam. Mengenal nama-nama benda 
merupakau perbendaharaan ilmu yang 
. makin berkembang. Malaikat yang ti­
dal< diberi pengetahuan tentang nama­
nama benda niscaya tidak akan dapat 
mengembangkan ilmu clan telmologi 
seperti makllluk manusia. Begio1 juga 
jin, yang tictak diajar Allah mengena! 
nama-nania benda, tidak akan mampu 
memperkembangkan ilmu dan tek:no­
logi seperti manusia. 
Banyak contoh yang mengilhami 
para ahli fikir Barat dan Timur, sete­
lah mendalami isi kitab suci Al-Quran, 
menyadari bahwa Islam sebagai agama 
bukanlah hanya mengajarkan ibadah 
kepada Tuhan seniata, hukum syari'at­
nya saja, melainkan juga memajukan 
manusia dalam berfikir berilmu dan 
beramal dalam masyarakat. Drs. H.M. 
Arifin, M.Ed. (1992: 14) menyebutkan 
dalam bukunya; bahwa ada beberapa 
materi yang menjadi pola fikir dalam 
Islam merupakan hal-llal yang me­
nyangkut ciptaan Allah di muka bwni, 
yang terangkum dalam empat arah ori­
entasi: 
I. Berfikir tentang hubungan manu­
sia selaku hamba Allah dengan
TuJiannya.
2. Berfikir tentang lmbw1gan manu-
sia dengan masyarakat se-
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samanya. 
3. Berfikir !en tang hubungan mauu­
sia dengan alam lingkungannya,
selal'U "khalifah fi al-ardhi" se­
hingga mt:uemut.an cara-cara t;;r­
baik w1tuk mengelola dan
memanfaatkan bumi.
4. Berfikir rentang dirinya selaku
ma.nusia hamba Allah yang ter­
bentuk dari WiSur jasmaniah dan
unsur rohaniah (makhluk yang
psikofisik).
Allah dalam firman-Nya menw1-
jukkan beta.pa Allah menanta.ng uma.t 
manusia umuk berfikir dalam dan luas 
tentang alam dan diri manusia sendiri. 
Lalu dari hasil fikir icu manusia me­
nemukan ilmu pengetahuan dalam 
berbagai bidang, serta dari ilmu itu 
diharapkan aka.n timbul pengakua.n da.n 
penyerahan dirinya kepada kekuasaan 
da.11 kebesaran Tuhan Pendpta. 
Surat AI-Baqara.11, ayat 164 me­
nyebutkan: 
J)\.....::.,,:-iJ J' )':JIJ ..:,.,\�I# i} �I 
_,><-,JI _j �� �\ �IJ J¼JIJ J:lll
�t.-j\ r:.,-o .1l \ J;-;1 u J __,.,L:J, � �
�) � .Y' -Uo.! J' )';JI "-1'-?-� �IA .:.,-0 
r�)' ��J �,� J-S .j-A � 
...,;,:, J'i\J s.L-..JI � �I y\;,,;__j1) 
. 0 � ? _;) � l!'l 
"Sesungguhnya da/am penciptaan 
langit dan bumi,silih berganti ma/am dan 
siang, kapal-kapal yang mangarungi sa-
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mudera membawa apa- apa yang berguna 
bagi manusia dan apa yang Allah turunkan 
dari Jangit berupa air, kemudian dengan air 
itu ia hidupkan bumi sete/ah mati, dan la 
sebarkan di atas bumi itu segafa jenis he­
wan, terjadilah perkisaran angin dan awan 
mendung yang terkendalikan antara /angit 
dan bumi; sungguh menunjukkan tanda­
tanda kebesaran Allah bagi kaum yang ber­
fikir". 
Selanjutnya dalam surar Ar-Rum, 
ayat 21-23. Allal1 menyatakan: 
�\ i:.,-4 � Jl>- JI .w41 r:.,-o) 
ii� .J-" � � J 4::JI i_f-<....;J �l3jl 
0 Jr�� r _;-,ii ..:..·�� ..:J.l� _} 01 ;i.3-J) 
J' J'i/lJ ..:;\.,..._...JI� AJ41 .:.,,o J �r 1) 
d-J� i} �\ �\ylJ �\ J'k,;;-IJ 
�G .w41 � J �n ) .;;_ll...JJ ..:..,'-!� 
__,JI)\ w..,d .:.,-0 � j�IJ )4-JIJ J-_,l� 
�n-), 0 � f _;J ..:;4';/ -!Jjl� 
"Sesungguhnya dari pada tanda-tanda 
kebesaran Allah ia/ah Dia menciptakan 
bagtinu isteri-isteri dari jenismu sendiri agar 
kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya, dan dijadikan di antara kamu 
rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah} bagi kaum 
yang berfikir" (Ar-Rum: 21 ).
"Dan di antara tanda-tanda kebesar­
annya ialah Dia menciptakan /angit dan 
bumi dan berbeda-bedanya bahasa kamu 
dan wama kulit kamu. Sesungguhnya 
pada yang demik.ian itu benar-benar cerda­
pat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
orang yang mengetahui (Ar-Rum: 22). 
"Dan di antara tanda-tanda kekuasa­
an-Nya tagi iafah lidurmu di waktu ma/am 
dan siang dan usahamu mencari sebagian 
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dari karunia-Nya. Sasungguhnya pada 
yang dEJmikian itu tEJrdapat tanda- tanda kEJ­
kuasaan Allah bagi kaum jl/Jll[l mende­
ngarkan • (Ar-Rum: 23). 
Berdasarkan ayat-ayat cersebut di 
atas dapat diambil beberapa pema­
haman yaitu: 
I . Para ahli astronomi moderen telal1 
111enemukan sebagia.n dari asal­
usul kejadian benda-benda L1ngit 
(angkasa) yang terdiri dari berba­
gai planet,bintang-bintang besar 
ctan kecil; gugusau bimang yang 
disebut galaksi serta steroid yang 
berasal dari awan/kabuc kosm.is 
(dukhan; meuurut Al-Quran), 
yang berpusar makin memadat 
dan mengerak menjadi lapisan-la­
pisan yang mengeras. 
Di samping itu juga mempelajari 
ilmu falak, yaitu ilmu yang mem­
pelajari tentang perjalanan mata­
hari, bumi, dan bulan serta 
bi.J1tang-bi.11tang sehingga diketa­
hui musim-musimnya serta kalen­
demya; terjadinya gerhana bulan 
ctan macahari dan sebagai.nya. 
2. Perasaan cinta kasih antara jenis
laki-laki clan perempuan adalah
salah satu "fitrah" (instink, naluri
manusia). Hal i.J1i telah dibukti­
l<an kebenarannya secara psik­
ologi maupun sosiologi.
J. lstirahat di waktu malam hari se­
tela.h bekerja keras di siang hari
merupakan suatu hajac hidup ma­
nusia. Suatu kegiata.n bekerja
yang dilakukan makhluk hidup se­
peni manusia, menyebabka.t1 ter-
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jadinya proses kelelahan tubuh 
clan rohani. Tuhan telall 
menerapkan batas- batas kemam­
puan jasmaniah dan rohaniah da­
lam diri makllluk-Nya yang tidak 
sama titik maksimalnya bagi ma­
sing-masing. Apabila batas mak­
simal itu dilampaui maka akan 
terjadi gangguan fisiologis dan 
psikologis dalam diri makhluk itu. 
Oleh karena itu masalah istirahat 
menjadi sangat penting dalam 
rangka menjadikan diri manusia 
lebiil meningkatka.t1 kesai�ggupan­
nya bekerja. Di sampi.J,g iru 
tidur di waktu malam merupaka.t1 
salail satu karun.ia Tuhan demi 
menjaga kesellatan tubuil dan ro­
han.i. Dengan dem.ikian masalah 
tidur bagi manusia (di waktu 
malam da.n siang hari) merupakan 
sistem meka.t1isme hidup yang se­
suai benar dengan pandangan 
ilmiah ctari ilmu kesehata.n kellok­
teran. ilmu jiwa (psikologi). clan 
ilmu hayat (biologi). 
Demikia.n uraian tentang beberapa 
ayat yang berkaitan dengan alam se­
mesta, hubunga1mya dengan ilmu 
pengetalman sesuai dengan kemu'ji­
zata.n Al-Quran. 
Ayat-ayat Al-Quran perlu dipa­
llam.i dan ditelaa.11 untuk mengetallui 
penciptaan alam semesta i.ni, dengan 
berbagai teori kosmologi dan astro­
nomi yang dalam abac.l moderen ini 
masih terus berkembang da.n d.ikem­
ba.ngka.t1 oleh para ahli. Teori 
moderen tentang kejadian w1iversum 
atau planet-planet memberitahukan 
bahwa mula-mula tercipta benda/zat 
gas berupa kabut kosmis yang berputar 
cepat sekali. Sebagiannya ada yang 
terlepas kemudian berputar terus. ln­
duk kabut kosmis tetap berputar cepat 
pada suhu panas tinggi. Benda-benda 
langit tersebut makin lama makin 
mendingin di lapisan luamya, lama­
kelamaan mengerak atau mengeras 
menjadi suatu Iapisan bahan baru yang 
berlapis-lapis nuikin ke dalam ke arah 
mtmya. Proses demikian berakhir 
pada keadaan stabil dalam wujud 
planet yang ada seperti planet bumi 
ini. 
Pandangan AJ-Qur;:m tentang pro­
ses terjactinya alam semesta clapat 
dibuktikan dengan mempelajari berba­
gai teori kosmologi dan astronomi 
yang dalam abad modem sekarang ini 
llUISih terus dikembangkan para· ahli, 
sehingga akan Iebi11 banyak clibuktikan 
kebenarannya temang ciptaan alan{ dan 
segenap isinya yang temyata sesuai de­
ngan ilmu pengetahuan moderen. 
Banyak ayat Al-Quran yang dapat di­
buktikan dan dipelajari w1tuk 
kepentingan kehidupan manusia, ter­
utama ayat yang berhubungan dengan 
hukum. Antara lain yang berkaitan 
dengan penentua.n waktu dan mem­
perhitungkannya. Allah berfirman 
daJam su at Yw1us, ayat 5 sebagai ber­
ikut: 
I�_,.; �IJ �  �I ?- .;lJl_y' 
�I�� l_,-..ld JjL.o oJLlJ 
,�� �\ .DJ� 11 Jb:-L.. ,yl...J..IJ
J� �yal �'JI� 
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•oialah yang menjadikan matahari 
bersinar dan bu/an bercahaya dan ditetap­
kannya manzilah-manzilah (tempat-tempat) 
bagi perjalanan bu/an itu, supaya kamu me­
ngetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang de­
mikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesarannya) 
kepada orang-orang yang mengetahui·. 
Berdasarkan ayat tersebut, perlu 
adanya ilmu yang dapat memahami 
clan menguraikan isi kandungan ayat. 
Salah satu di antara sekian banyak 
ilmu yang dapat untuk membahasnya, 
ilmu falak atau astronomi yang biasa 
digi.w..ak.rn untuk menghisab kapan ter­
jadiuya awal waktu, atau awaJ bulan, 
dan yang lainnya guna keperluan iba­
dah. Dengan dernikian semuanya 
adalah bersumber dari ayat Al­
Qur'an, l1anya yang perlu adalah me­
mahaminya dengan ilmu yang sesuai 
untuk mengaplikasikannya. 
C. PENUTUP
Akhimya uraian ini dapat dikemu­
kakan kesimpulan sebagai berikut: 
l. Al-Quran dapat dipertang-
gw1gjawabkan keotentikannya, 
clan kemukjizatan AI-Qur'an tidak 
dapat disangkal Iagi oleh sia­
papw1. 
2. Al-Quran hubungannya dengan
alam semesta dapat dijelaskan de­
ngan melalui ilmu pengetahuan
yang sesuai sebagaima.na telah
diketemukan oleh para ahli.
3. Al-Quran perlu dikaji secara sek­
sama, wHuk menclapatkan pama­
haman yang benar-benar sesuai
dengan apa yang dimaksud de­
ngan isi AJ-Quran itu sendiri. 
Demikian uraian tentang AJ-
Quran da.n w1iversum, semoga dengan 
uraian yang sangat sederhana ini ada 
manfaat dan kegw1aannya dalam kehi­
dupan sellari-hari, dalam rangka 
menw1aikan segala perintah Allah dan 
menjauhi segala larangannya. Anlin 
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